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KARAKTERISTIK CAMPURAN ASPAL DENGAN LIMBAH KARET BAN 
LUAR 5% DAN 10% SERTA FLY ASH 5% SEBAGAI BAHAN ALTERNATIF

PERKERASAN JALAN

ABSTRAK

Berkembangnya suatu daerah tak luput dari pentingnya peranan jalan sebagai 
transportasi lalulintas, sehingga kita perlu mengkaji dan meneliti untuk ketahanan 

perkeraan jalan aspal agar dapat menahan beban lalu lintas. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas perkerasan jalan aspal adalah dari absorbsi aspal terhadap 
campurannya, kadar aspal yang efektif, gradasi agregat, rongga udara dalam campuran 
(VIM) dan rongga antar butir agregat (VMA).

Hasil yang didapat dari pengujian campuran agregat karet ban luar 5% sebagai 
pengganti sebagian dtusl dan 10% serta fl'y ash 5% dengan aspal melalui Marshall Test 
menunjukkan campuran secara umum belum memenuhi spesifikasi lapisan Asphalt 
Treated Base, namun parameter Marshall mengalami kenaikan yaitu pada nilai stabilitas, 
flow dan VFA. Nilai Marshall Quotient, VIM, VMA dan berat isi mengalami 
penurunan. Pada campuran agregat karet ban luar 5% dan fly ash 5% dengan aspal 
stabilitas yang didapat adalah 1838,80 kg, sedangkan pada campuran agregat karet ban 
luar 10% dan fly ash 5% dengan aspal mengalami penurunan yaitu 1747.63 kg. tetapi 
penurunannya tidak melebihi nilai campuran normal yaitu 1690,66 kg.

Pada pengujian Cantabro Scattering Loss, nilai abrasi yang didapat pada 
campuran aspal dengan agregat karet ban luar 5% dan 10% serta fly ash 5% lebih rendah 
dibanding aspal normal. Hasil Cantabro Scattering Loss yang paling kecil adalah pada 
campuran aspal dengan agregat karet ban luar 10% dan fly ash 5% yaitu pada kadar 
aspal 6,5 % yaitu 0,734 %. Sedangkan untuk campuran aspal dengan agregat normal 
nilai abrasi yang terkecil adalah 0,535%. Dari pengujian ini nilai Cantabro 
aspal dan agregat karet ban luar dan fly ash lebih baik dibanding aspal normal karena 
semakin kecil nilai abrasi maka semakin tinggi daya tahan campuran. Selain itu 
penggunaan campuran aspal dan agregat karet ban luar dan fly ash dapat menghemat 
penggunaan aspal karena pada kadar aspal yang sama , campuran aspal dengan agregat 
karet ban luar dan fly ash memiliki nilai abrasi yang lebih rendah.

pengujian Marshall dan Cantabro menunjukkan bahwa’ dengan 
penambahan serbuk karet ban luar bekas 5% dan 10% sebagai pengganti sebagian dust
serta fly ash 5% dapat meningkatkan stabilitas dan meminimalkan abrasi dari perkerasan 
jalan.

sarana

campuran

Dari



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada struktur perkerasan jalan, agregat dibutuhkan pada semua lapisan struktur 

perkerasan, kecuali pada lapisan subgrade yaitu lapisan tanah pada struktur jalan yang 

akan dibangun. Banyaknya kebutuhan agregat untuk perkerasan jalan menimbulkan 

dampak negatif berkurangnya sumber daya alam. Selain itu, pengambilan agregat secara 

daiam jumlah besar juga berdampak bagi lingkungan. Dampak yangterus menerus
ditimbulkannya antara lain hilangnya kesuburan pada daerah pedalaman, gangguan 

pemandangan, icebisingan dan debu dalam pengambilan agregat.

Penyediaan bahan yang berkelanjutan dan bersahabat dengan lingkungan, 

mengacu pada penelitian menggunakan limbah yang dipandang sebagai upaya dalam 

mencari bahan baku alternatif yang dapat menghemat sumber daya alam dan dapat 

mencegah kerusakan lingkungan akibat limbah.

Permasalahan-permasalah diatas mendorong diadakan riset pemanfaatan limbah 

yang mudah didapat dan dapat meningkatkan stabilitas perkerasan jalan serta bersahabat 

dengan lingkungan. Maka dari itu digunakanlah karet ban luar bekas yang diolah 

menjadi serbuk karet ban luar bekas (Scraped Tire Rubber Powder), karena karet ban 

luar bekas merupakan limbah padat yang tentunya akan menimbulkan masalah jika tidak 

diatasi dengan baik.

Penelitian dengan menggunakan karet ban luar bekas sebagai material alternatif 

perkerasan jalan digunakan untuk pengganti sebagian agregat, yaitu pengganti sebagian 

agregat halus (dust). Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan perkerasan jalan yang 

lebih ekonomis, praktis dan dapat menghemat dalam penggunaan agregat. Sedangkan 

flUer yang biasa menggunakan semen diganti dengan fly ash yang merupakan limbah 

pembakaran batubara pada PLTU Bukit Asam Tanjung Enim. Pemanfaatan fly ash 

merupakan langkah untuk menghemat biaya karena harga semen yang biasa digunakan 

sebagai filler semakin mahal.

1
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1.2. Perumusan Masalah

Karet ban luar bekas merupakan limbah padat yang susah diolah, jumlahnya 

yang kian meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan dapat 

membahayakan lingkungan karena tidak bisa diuraikan oleh mikroorganisme. Dalam 

t penelitian ini karet ban luar bekas dijadikan serbuk sehingga digunakan sebagai 

pengganti dusl sebesar 5% dan 10% serta penggunaan fly ash sebagai filler yang 

merupakan upaya penghematan dan pemanfaatan limbah PLTU yang menggunakan 

bahan bakar batubara. Penelitian yang menggunakan aspal panas ini diharapkan dapat 

memenuhi standar Bina Marga.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kineija campuran 

agregat dan aspal yang menggunakan limbah karet ban luar bekas sebesar 5% dan 10% 

sebagai pengganti sebagian agregat halus (Dust) serta fly ash 5% sebagai filler melalui 

pengujian Marshall dan Cantahro scattering loss dapat memenuhi spesifikasi 

berdasarkan standar Bina Marga sehingga dapat digunakan sebagai bahan alternatif 

perkerasan jalan.

1.4. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian laboratorium-dan 

studi literatur. Penelitian ini disesuaikan dengan standar yang dipakai Bina Marga. 

Adapun penelitian yang dilakukan diawali dengan melakukan studi leteratur tentang hal- 

hal yang akan diteliti, standar-standar yang dilakukan dan mengenai penelitian sendiri. 

Setelah itu dilakukan penyediaan dan persiapan material yang akan digunakan.

Material-material yang ada dilakukan pemeriksaan-pemeriaksaan, antara lain ; 

saringan,pemeriksaan analisa pemeriksaan keausan, 
jenis,pemeriksaan penyerapan agregat dan pemeriksaan berat isi. Setelah dilakukan 

pemeriksaan tersebut, dilakukan pemeriksaan terhadap standar Bina Marga apakah 

material yang digunakan dapat memenuhi spesifikasi Bina Marga.

pemeriksaan berat
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Untuk pengujian aspal, yang dilakukan adalah pengujian penetrasi, penguijian 

berat jenis aspal, pengujian titik lembek, pengujian titik nyala dan titik bakar, pengujian 

kelengketan terhadap agregat, pengujian daktilitas. Setelah itu dilakukan pencampuran 

agregat sesuai dengan masing-masing komposisi dan dilakukan pembuatan benda uji.

Pengujian-pengujian yang dilakukan terhadap benda uji adalah pengujian 

Marshall dan pengujian Cantabro Scattering Loss. Dari hasil pengujian tersebut didapat 

data hasil pengujian dan dilakukan pengolahan data. Data-data yang telah dikumpulkan 

dibahas untuk ditarik kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
Prosedur pengujian tersebut mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh Bina 

Marga. Dilakukan perbandingan pada hasil pengujian-pengujian tersebut dengan atau 

tanpa campuran karet ban luar bekas.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada pengaruh penambahan limbah 

karet ban luar 5% dan 10% serta fly ash 5% pada campuran aspal terhadap ketahanan 

dan kekuatan campuran asphall concrete penetrasi 60/70. Pengujian yang akan 

dilakukan meliputi pengujian agregat, pengujian aspal dan pengujian Marshall Test dan 

Cantabro Scattering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum. Hasil dari 

pengujian campuran tersebut dianalisa dengan cara membandingkan antara campuran 

aspal normal dengan campuran aspal setelah penambahan limbah karet ban luar 5% dan 

10% serta fly ash 5%.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab secara sistematis dan berurutan, 
seperti yang diuraikan di bawah ini:

1. BAB I PENDAHULUAN

Merupakan bab yang menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah,

tujuan penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penulisan.
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2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan informasi-informasi yang diperoleh dari literatur-literatur. 

Informasi yang diuraikan antara lain mengenai bahan perkerasan jalan, material 

perkerasan, campuran yang digunakan sebagai lapis permukaan jalan dan studi 

terdahulu.

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan perencanaan penelitian dan prosedur-prosedur kegiatan pengujian yg 

dilakukan di laboratorium.

4. BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Merupakan bab yang menguraikan hasil pengolahan data dan analisa-analisa dari 

pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss. Hasil pengujian ini 

dibandingkan dengan spesifikasi Bina Marga untuk aspal Pen. 60/70 jenis Asphalt 

Treated Base (ATB).

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan tahapan akhir dari penulisan skripsi yang mem'uat kesimpulan dan 

dari penelitian yang telah dilakukan.
saran
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